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ABSTRACT

Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat sukses individu atau kelompok dalam periode
tertentu saat menjalankan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
kepemimpinan, kondisi tempat kerja, dan motivasi memengaruhi kinerja karyawan di
Tamara Vape Store Bali. Mengambil sampel dari seluruh karyawan di Tamara Vape Store
Bali, penelitian ini melibatkan 35 karyawan, menggunakan teknik pemilihan yang disebut
sensus. Untuk menganalisis data, metode analisis regresi linier berganda digunakan. Data
dikumpulkan melalui observasi, studi dokumen, wawancara, dan kuisioner. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki efek positif dan signifikan
pada kinerja karyawan di Tamara Vape Store Bali, kondisi tempat kerja juga berdampak
positif dan signifikan pada kinerja karyawan, dan motivasi kerja berkontribusi positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Tamara Vape Store Bali.

Kata kunci : kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh manajemen SDM. Jika
dikontraskan dengan beberapa pilihan, seperti hasil kerja dan tujuan yang telah ditetapkan
dan disepakati, kinerja karyawan, menurut Sinambela (2020), merupakan hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang atau tim selama periode waktu tertentu selama melaksanakan
kegiatan.

Penelitian dilakukan di Tamara Vape Store, yang merupakan salah satu toko vape di Bali.
Saat ini, Tamara Vape Shop Bali memiliki 15 cabang yang berada di daerah Gianyar,
Denpasar, Badung, Tabanan, dan Klungkung. Pihak manajemen Tamara Vape Store selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerjakaryawannya. Namun, dalam pelaksanaannya, masih
terdapat masalah kinerja karyawan yang terlihat dari penjualan yang belum mencapai target
pada tahun 2023.

Berdasarkan data yang ada, diketahui bahwa penjualan Tamara Vape Store pada tahun
2023 mencapai Rp 4.088.695.000, dari target penjualan Rp 4.800.000.000, dengan tingkat
pencapaian sebesar 85,18%. Penjualan tertinggi terjadi di bulan Desember, mencapai Rp
376.900.000 atau 94,22%, sementara penjualan terendah terjadi di bulan Maret, yaitu Rp
314.540.000 atau 78,63%. Ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum optimal dan
perlu ditingkatkan. Hal ini dipengaruhi oleh masalah yang berkaitan dengan
kepemimpinan, suasana kerja, dan motivasi.
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan, mereka mengungkapkan adanya
masalah dalam kepemimpinan di Tamara Vape Store. Karyawan merasa bahwa atasan
kurang mendengarkan pendapat mereka saat membuat keputusan. Selain itu, beberapa
karyawan mengomentari bahwa pimpinan tidak memberikan contoh yang baik, seperti
sering terlambat masuk kerja. Hal ini terjadi karena pimpinan enggan menerima masukan
dari bawahannya. Dengan banyaknya cabang Tamara Vape Store di Bali, pimpinan
kesulitan untuk mengawasi semuanya secara efektif dalam waktu bersamaan.

Karyawan juga mengungkapkan adanya masalah di lingkungan kerja. Mereka merasakan
kurangnya hubungan baik dengan rekan-rekannya. Karyawan merasa terlalu sibuk dengan
tugas masing-masing schingga tidak memiliki waktu untuk bersosialisasi. Ini
mengakibatkan kurangnya kedekatan antar karyawan saat bekerja. Selain itu, interaksi
sosial yang positif di Tamara Vape Store juga kurang terjalin, disebabkan oleh kurangnya
keinginan karyawan untuk bergaul.

Selain masalah-masalah yang telah disebutkan, karyawan di Tamara Vape Store juga
merasakan kurangnya motivasi. Mereka merasa bahwa perusahaan tidak cukup menghargai
usaha mereka, terlihat dari minimnya penghargaan yang diberikan, terutama kepada
karyawan yang bekerjakeras dan mencapai target. Hal ini membuat semangat kerja mereka
menurun, karena perusahaan beranggapan bahwa gaji dan bonus sudah cukup sebagai
bentuk penghargaan.

LITERATUR

Goal Setting Theory

Menurut Suwarmadani (2019), teori penetapan tujuan adalah proses kognitif yang
menetapkan tujuan dan mempengaruhi perilaku. Prinsip dasar dari teori penetapan tujuan
adalah bahwa perilaku manusia disebabkan oleh niat dan tujuan. Tujuan dalam studi
penetapan tujuan menunjukkan pencapaian tingkat kemahiran tertentu untuk suatu kegiatan
dalam jangka waktu tertentu. Lebih banyak pekerjaan, lebih banyak fokus, dan lebih
banyak pengetahuan akan dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang lebih sulit. Kepuasan
kerja, disiplin, dan komitmen organisasi adalah tiga variabel terikat dan independen dalam
penelitian ini. Teori penetapan tujuan menggambarkan bagaimana karyawan berusaha
memenuhi tujuan yang ditetapkan oleh organisasi, termasuk dengan mengoptimalkan
kinerja karyawan.

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil dari aktivitas kerja karyawan selama jangka waktu tertentu dan
mempengaruhi perusahaan; semakin tinggi kinerja individu, semakin efisien organisasi
beroperasi, tegas Hamali (2019). Afandi (2019) menjelaskan bahwa kinerja merujuk pada
pencapaian hasil dari tugas yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam organisasi.
Hasil tersebut sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang telah ditetapkan, serta
bertujuan untuk mewujudkan target organisasi secara sah tanpa melanggar norma moral
maupun etika. Kinerja karyawan, sebagaimana dinyatakan oleh Mangkunegara (2019),
mengacu pada kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan
dalam memenuhi kewajibannya.

Kepemimpinan

Yuki (2019) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses di mana seseorang bertujuan
untuk memotivasi orang lain, memberikan bimbingan, membangun struktur, dan
memfasilitasi interaksi dan aktivitas dalam kelompok atau organisasi. Sedangkan Husein
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(2020) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah upaya untuk membimbing dan
mempengaruhi tindakan yang berkaitan dengan tugas anggota kelompok. Lebih lanjut,
menurut Hasibuan (2019), kepemimpinan adalah sarana yang digunakan pemimpin untuk
menginspirasi pengikutnya agar bertindak dengan cara yang memajukan tujuan
perusahaan. Menurut konsep yang diberikan di atas, kepemimpinan adalah proses di mana
seorang pemimpin mengatur, membimbing, mempengaruhi, dan memfasilitasi interaksi
dan aktivitas dalam kelompok dan organisasi.

Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2019) menegaskan bahwa tempat kerja mencakup semua peralatan dan
bahan yang diperlukan, lingkungan tempat seseorang bekerja, metode yang digunakan, dan
pengaturan kerjaindividu dan kolektif. Lewa (2019) menegaskan bahwa tempat kerja harus
diatur sedemikian rupa sehingga menumbuhkan hubungan antara karyawan dan tempat
kerja dan bahwa tempat kerja yang baik adalah tempat di mana karyawan dapat melakukan
tugas dengan cara yang aman, schat, dan nyaman; di sisi lain, tempat kerja yang tidak
memadai dapat berdampak negatif pada perusahaan dengan mencegah karyawan bekerja
secara efisien. Para ahli mendefinisikan lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang dapat
memengaruhi kepuasan kerja karyawan saat bekerja, sehingga mereka dapat bekerja
dengan sebaik-baiknya.

Motivasi Kerja

Berdasarkan Uno (2021), motivasi adalah tenaga yang ada dalam diri individu untuk
berusaha melakukan perbaikan perilaku yang lebih baik guna memenuhi kebutuhannya.
Pemberian dorongan yang membangkitkan semangat kerja seseorang agar dapat bekerja
bersama, bekerja dengan efisien, dan terkoordinasi, dengan segala upaya yang ada untuk
meraih tujuan (Hasibuan, 2019).

Hipotesis Penelitian

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Yuki (2019) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses di mana seseorang
menginspirasi orang lain, memberikan arahan, mengatur, dan memfasilitasi interaksi dan
aktivitas dalam kelompok atau organisasi. Husein (2020) mendefinisikan kepemimpinan
sebagai kegiatan memberikan bimbingan dan berusaha mempengaruhi tindakan anggota
kelompok dalam kaitannya dengan tugas-tugas mereka. Menurut Sutrisno (2019),
kepemimpinan juga mencakup kegiatan mempengaruhi dan membimbing pekerjaan yang
dilakukan anggota kelompok. Menurut Fahmi (2020), kepemimpinan adalah suatu disiplin
ilmu yang mempelajari secara seksama bagaimana memotivasi, membujuk, dan mengawasi
individu untuk melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.
Menurut penelitian oleh Andayani dan Tirtayasa (2019), kinerja karyawan dipengaruhi
secara positif oleh kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan
meningkat dengan adanya peningkatan kepemimpinan. Penelitian oleh Bharata dan Putro
(2019), Maimunatul (2019), dan Sari dkk. (2020) lebih lanjut mendukung kesimpulan ini,
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh kepemimpinan yang
disiplin di tempat kerja. Kinerja karyawan dapat dimaksimalkan dengan kepemimpinan
yang efektif.

H1 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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Setiap komponen fisik, psikologis, dan peraturan yang dapat mempengaruhi kebahagiaan
dan hasil kerjapekerjatermasuk dalam lingkungan kerja (Mangkunegara, 2019). Kepuasan
karyawan dengan tempat kerja mereka akan meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja
dengan baik, yang akan bermanfaat bagi proses produksi bisnis. Ada dua kategori
lingkungan kerja: fisik dan non-fisik. Bangunan, tata letak, lokasi, dan peralatan kerja
adalah bagian dari lingkungan fisik. Kebahagiaan karyawan dan rasa bangga dapat
dihasilkan dari lingkungan fisik yang positif di tempat kerja. Gengsi juga dapat meningkat
dengan lingkungan fisik yang baik. Selain itu, suasana fisik yang mendukung dapat
membantu orang melakukan pekerjaan mereka dengan lebih akurat.

Sejalan dengan penelitian Fachrezi dan Khair (2020), Parahsakti dan kawan-kawan (2020),
dan Irawan dan kawan-kawan (2021), Ratnasari dan kawan-kawan (2020) menemukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya semakin
baik kondisi tempat kerja, maka semakin baik pula kinerja karyawan.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi kerja didefinisikan oleh Maruli (2020) sebagai segala sesuatu yang dihasilkan dari
keinginan individu, yang pada gilirannya menimbulkan kegembiraan dan keinginan dalam
diri orang tersebut, yang kemudian dapat mempengaruhi dan mengarahkan perilaku untuk
mencapai tujuan atau harapan yang terkait dengan tempat kerja. Menurut Ferdinatus
(2020), motivasi kerja harus ditumbuhkan dengan atribut yang baik karena dapat
menimbulkan kerugian jika dilandasi oleh keyakinan atau konsep yang salah.

Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh motivasi kerja, menurut penelitian
Nugroho dkk. (2019). Hal ini mengimplikasikan bahwa kinerja karyawan akan meningkat
seiring dengan meningkatnya motivasi kerja. Penelitian oleh Ekhsan (2019), Suwanto
(2019), dan Sutanto dan rekannya (2021) lebih lanjut mendukung kesimpulan ini,
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh motivasi kerja.
Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung bekerja lebih keras dan berprestasi
lebih baik.

H3 : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Tamara Vape Shop Bali, yang sudah mempunyai 15 lokasi
di wilayah Gianyar, Denpasar, Badung, Tabanan, dan Klungkung. Fokus dari penelitian ini
adalah pada aspek kepemimpinan, kondisi kerja, motivasi kerja, dan prestasi karyawan.
Seluruh karyawan Tamara Vape Shop Bali, yang berjumlah 35 orang, menjadi populasi
dalam studi ini. Penelitian ini memakai teknik sampling jenuh, di mana setiap anggota
populasi dianggap sebagai sampel. Maka, sampel penelitian ini terdiri dari 35 karyawan
Tamara Vape Shop Bali. Untuk mengumpulkan data, metode yang digunakan adalah
observasi dan wawancara. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara regresi linier
berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel memiliki nilai
korelasi lebih besar dari 0,3 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan valid.

2. Uji Reabilitas

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel memiliki nilai
Cronbash Alpha lebih besar dari 0,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan sudah reliabel.

1. Hasil Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 35

Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 1.86371492
Deviation

Most Extreme Absolute .106

Differences Positive .103
Negative -.106

Test Statistic .106

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

Hasil Tabel diatas menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel tersebut berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant
)
X1 .687 1.455
X2 .626 1.597
X3 .530 1.886
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas yaitu
work-life balance, pengembangan karir dan kompensasi > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) | 1.589 1.777 .894| .378
X1 -.109 .073 -.306 -1.487 147
X2 159 133 .257 1.192 242
X3 -.014 134 -.025 -.106 .916

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikasni untuk semua variabel bebas
(independent) lebih besar dari 0,05 (a = 5%,), yang berati tidak ada pengaruh variabel
dependent terhadap variabel X1, X2, dan X3 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) | -3.904 2.711 -1.440 160
X1 .250 112 240 2.231 .033
X2 .906 .203 .503| 4.460 .000
X3 492 .205 .294| 2.401 .023
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 1 dibuat persamaan model regresi linear berganda sebagai berikut: Y=
-3,904 + 0,250 X1 + 0,906 X2 + 0,492 X3.

Hasil Uji Determinasi

Tabel 5.

Hasil Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8682 .753 .729 1.952
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Variabel independen dalam penelitian ini-kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi-
dapat menjelaskan 72,9% dari kinerja karyawan, dengan 27,1% sisanya dijelaskan oleh
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faktor-faktor yang tidak termasuk dalam model, sesuai dengan nilai Adjust R Square pada
Tabel 5 sebesar 0,729.

Tabel 6.
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant -3.904 2.711 -1.440 .160
)
X1 .250 a12 .240 2.231| .033
X2 .906 .203 .503 4.460| .000
X3 .492 .205 .294 2.401| .023
a. Dependent Variable: Y
1. Nilai t-hitung variabel kepemimpinan adalah 2,231 dan nilai signifikansi 0,033

lebih kecil dari 0,05 yang artinya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
2. Nilai t-hitung variabel lingkungan kerja adalah 4,460 dan nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.
3. Nilai t-hitung variabel motivasi kerja adalah 2,401 dan nilai signifikansi 0,023
lebih kecil dari 0,05 yang artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil Uji F
Tabel 7.
Hasil Uji F
ANOVA*

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 360.646 3 120.215 31.556] .000Y

Residual 118.097 31 3.810)

Total 478.743 34
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan hasil uji F yang ditunjukkan pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Nilai F hitung sebesar 31,556
dengan signifikansi 0,000 yang lebih besar darinilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Yuki (2019), kepemimpinan adalah proses di mana seseorang memengaruhi
orang lain, memberikan bimbingan, menciptakan struktur, dan memfasilitasi aktivitas serta

183 | Page



VALUES, Volume 6, Nomor 2, Tahun 2025

hubungan dalam sebuah kelompok atau organisasi. Jika kepemimpinan di Tamara Vape
Shop Bali semakin baik, maka performa karyawan juga akan meningkat, karena mereka
akan mendapat arahan yang jelas dalam pekerjaan mereka, sehingga dapat memahami tugas
dengan lebih baik. Selain itu, jika pemimpin di Tamara Vape Shop Bali dapat
berkomunikasi dengan baik, hal ini akan menciptakan hubungan kerja yang harmonis
antara mereka dan karyawan.

Menurut penelitian Andayani dan Tirtayasa (2019), kinerja karyawan dipengaruhi
secara positif oleh kepemimpinan. Hal ini mengimplikasikan bahwa kinerja karyawan akan
meningkat seiring dengan peningkatan kualitas kepemimpinan. Penelitian oleh Bharata dan
Putro (2019), Maimunatul (2019), dan Sari dan rekan-rekannya (2020) lebih lanjut
mendukung kesimpulan ini, yang menunjukkan bahwa disiplin kepemimpinan
meningkatkan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Suasana kerja mencakup semua elemen fisik, psikologis, dan aturan yang ada di
tempat kerja, yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan dan produktivitas karyawan
(Mangkunegara, 2019). Jika kondisi kerja di Tamara Vape Shop Bali semakin baik, maka
performa karyawan juga akan meningkat. Hal ini disebabkan oleh kenyamanan yang
diberikan oleh lingkungan kerja yang mendukung, sechingga karyawan akan merasa lebih
bahagia dan mampu bekerja dengan lebih efektif. Suasana yang nyaman dan aman di
Tamara Vape Shop Bali akan membuat karyawan merasa lebih betah, yang pada gilirannya
akan meningkatkan hasil kerja yang mereka capai.

Penelitian oleh Ratnasari dan rekan-rekan (2020) menunjukkan bahwa kondisi tempat
kerja memengaruhi kinerja karyawan secara positif. Ini berarti bahwa semakin baik
lingkungan di tempat kerja, maka semakin optimal juga kinerja para karyawan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Fachrezi dan Khair (2020), Parahsakti dan rekan-rekan
(2020), serta Irawan dan rekan-rekan (2021) yang menunjukkan bahwa suasana kerja
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja para karyawan.

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Maruli (2020), semangat kerja ialah segala hal yang muncul dari keinginan
seseorang, yang dapat membangkitkan semangat serta hasrat dari dalam diri yang
berpengaruh dalam mengarahkan dan mempertahankan perilaku supaya bisa mencapai
tujuan atau keinginan yang sesuai dengan pekerjaan. Apabila karyawan di Tamara Vape
Shop Bali memiliki semangat kerja yang tinggi, maka kinerja mereka akan meningkat,
sebab karyawan mendapat motivasi untuk bekerja dengan maksimal. Semangat kerja yang
baik juga membuat karyawan di Tamara Vape Shop Bali lebih antusias dalam melakukan
tugas mereka, sehingga hasil kerja mereka akan semakin baik.

Menurut penelitian Nugroho dan rekannya (2019), kinerja karyawan dipengaruhi
secara positif oleh semangat kerja. Hal ini mengimplikasikan bahwa kinerja karyawan
meningkat seiring dengan meningkatnya semangat kerja. Penelitian oleh Ekhsan (2019),
Suwanto (2019), dan Sutanto dkk. (2021) memperkuat kesimpulan ini dengan
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh semangat kerja.
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SIMPULAN DAN LIMITASI

Simpulan

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari hasil pembahasan bab sebelumnya: Kinerja
karyawan di Tamara Vape Shop Bali dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
kepemimpinan, budaya tempat kerja, dan motivasi. Hal ini mengimplikasikan bahwa
karyawan Tamara Vape Shop Bali akan berkinerja lebih baik dengan semakin baiknya
kepemimpinan, budaya kerja, dan motivasi.

Limitasi

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat diperbaiki dan diselesaikan
oleh peneliti lain di masa depan. Keterbatasan dan rekomendasi penelitian ini meliputi fakta
bahwa penelitian ini terbatas pada Tamara Vape Shop Bali dan variabel yang diteliti adalah
kinerja karyawan, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan motivasi.
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